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Abstact 
The problem in this study is how to improve the ability of the basic technique of the front kick through 
the reciprocal method in students of class X MIPA II students of SMAN 7 Pontianak. The purpose of 
this study was to determine the effect of reciprocal methods on learning outcomes of front kicks at 
SMAN7 Pontianak. 
This study uses an experimental method in the form of one group pre-test and post-test disign. In this 
study the number of samples amounted to 36 students in Pontianak 7 Public High Schools. Data 
collection in this study used a test instrument that is the Front Kick Skill Test. Data analysis using the 
T-test. 
Based on the results of data analysis, t-test 5.6 and t-table 2.14 can be obtained so that t-test> greater 
than T-table with this Ho is rejected and Ha is accepted, it means that there is a reciprocal method 
effect on the front kick learning outcomes martial arts. With the percentage of influence of 39.64%. 
 
Keywords: reciprocal, learning outcomes, pencak silat front kick. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan suatu 
bagian dari sebuah pendidikan secara umum di 
dalamnya terdapat rangkaian sistem 
pendidikan Jasmani. Pendididkan jasmani 
terdapat suatu proses pembelajaran yang 
melalui aktifitas fisik yang bertujuan 
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran 
jasmani, meningkatkan keterampilan berfikir, 
penyeimbangan emosional, keterampilan 
sosial, penalaran serta tindakan moral akan 
menjadi lebih baik melalaui aktivitas fisik. 
Menurut Rahayu (2013: 1) pendidikan 
jasmani  pada dasarnya merupakan bagian  
integral dari sistem pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kesehatan, kebugaran jasmani, 
keterampilan berfikir kritis, stabilitas 
emosional, penalaran dan tindakan moral 
melalui aktifitas jasmani dan olahraga. 
Menurut Rahayu (2013: 2) dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani guru 
diharapkan  mengajarkan berbagai 
keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 
permainan dan olahraga, internalisasi nilai-
nilai (sportivitas, jujur, kerja sama dan lain-
lain) serta pembiasaan pola hidup sehat. 
Pelaksanaan pendidikan jasmani bukan 
melalui pembelajaran konvesional di dalam 
kelas yang bersifat kajian teoritis, namun  
melibatkan unsur fisik,  mental, intelektual, 
emosi dan sosial. Aktifitas yang diberikan 
dalam  pembelajaran harus mendapatkan 
sentuhan ditaktik-metodik, sehingga aktifitas 
yang dilakukan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru untuk mengajar bertugas 
menyajikan bermacam-macam  ilmu yang kini 
guru miliki untuk peserta didiknya sehingga 
seorang pengajar dapat memberikan 
persetadidik sebuah ilmu, pemahaman dan 
pengalaman yang didapat peserta didik, tidak 
hanya berbentuk sebuah teoritis tetapi juga 
melibatkan unsur fisik. Maka dari itu seorang 
pengajar perlu mendalami kompetensi yang 
memberi bekal  kepadanya untuk memoles 
terutama cara menyajikan topik menjadi lebih 
menarik, teratur dan terpadu dengan 
kompetensi yang terkandung dalam materi. 
Dalam hal ini seorang pengajar harus 
memiliki strategi pembelajaran yang 
didalamnya mencakup pendekatan, model, 
metode dan teknik pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Konsep dari 
strategi pembelajaran pendidikan jasmani 
adalah melalui pendidikan jasmani sehingga 
dapat ditanamkan sebuah pemahaman dan 
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perasaan untuk memperoleh  sukses dalam  
melakukan tugas gerak, sehingga, dalam 
proses pembelajaran peserta didik merasa 
aman, diakui dan dihargai oleh gurunya. 
Mulyana (2013:7) menyatakan bahwa 
di lembaga pendidikan formal seperti di 
sekolah, pencak silat merupakan bagian dari 
kurikulum pendidikan jasmani dan olahraga 
yang diajarkan dari mulai jenjang pendididkan 
dasar sampai dengan pendididkan tinggi 
meskipun dalam pelaksanaannya belum 
optimal karena berbagai persoalan. 
Pencak silat merupakan budaya asli 
Indonesia, dimana diyakini pencak silat sudah  
ada pada zaman  prasejarah yang  turun 
menurun hingga sekarang. Pencak silat sangat 
diberdayakan dikalangan masyarakat 
Indonesia karena pencak silat sudah 
dikembangkan menjadi salah satu olahraga 
modern yang sudah diterima oleh dunia. 
“Pencak silat merupakan salah satu 
budaya asli bangsa Indonesia, dimana sangat 
diyakini oleh para pendekarnya dan pakar 
pencak silat bahwa masyarakat melayu 
menciptakan dan mempergunakan ilmu bela 
diri ini sejak masa prasejarah” (Lubis dan 
Wardoyo, 2014 : 1 ). 
Didalam dunia pendidikan  pencak silat 
hanya dikembangkan dalam ektrakulikuler 
tidak diprogramkan dalam pendidikan jasmani, 
tetapi Dengan bertambahnya waktu dan 
perkembangan jaman, Kini olahraga pencak 
silat sudah  menjadi bagian dari program 
pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 
wahana yang dapat mengembangkan nilai-nilai 
pendidikan karakter karena bersumber pada 
budaya Indonesia. 
Menurut  Lubis dan Wardoyo (2014: 1)  
gerak dasar pencak silat adalah suatu gerakan 
yang terencana, terarah, terkoordinasi dan 
terkendali, yang mempunyai empat aspek 
sebagai satu kesatuan, yaitu aspek mental 
spiritual, aspek bela diri, aspek olahraga dan 
aspek seni budaya. Dengan demikian, pencak 
silat merupakan cabang olahraga yang cukup 
lengkap untuk dipelajari karena memiliki 
empat aspek yang merupakan satu kesatuan 
utuh dan tidak dapat dipisah – pisahkan. 
Materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran pencak silat terdiri dari gerak 
dasar seperti pukulan, tangkisan dan 
tendangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
membahas mengenai gerakan dasar tendangan 
depan dalam pembelajaran pencak silat 
dikarenakan kurangnya pemahaman serta 
praktek di lapangan pada saat melakukan 
teknik dasar tendangan depan. 
Menurut Lubis dan Wardoyo (2014: 36) 
tendangan depan adalah serangan yang 
menggunakan satu kaki dan tungkai, 
lintasannya ke arah depan dengan posisi badan 
menghadap ke depan, dengan kenaanya 
pangkal jari-jari kaki bagian dalam.  
Berdasarkan observasi dan asumsi 
sementara yang terjadi pada peserta didik  di 
SMAN 7 Pontianak memiliki keterbatasan 
dalam mengoptimalkan hasil belajar yang ada, 
ketika peserta didik melakukan praktek di 
lapangan  peserta didik hanya melakukan 
gerakan sesuka hatinya, permasalahan utama 
yang dimiliki peserta didik adalah sebagian 
besar peserta didik kurang baik dalam 
melakukan teknik dasar tendangan depan yang 
benar, yaitu mengangkat lutut setinggi sasaran 
perut lawan dengan posisi badan menghadap 
kedepan dan dilanjutkan dengan mengayunkan 
tungkai bagian bawah ke arah depan dengan 
perkenaan pangkal jari jari kaki, posisi tangan 
mengikuti arah badan, arah pandangan selalu 
melihat target sasaran.  
 Selanjutnya dalam kegiatan praktik 
masalah yang paling dominan dialami peserta 
didik yaitu proses pengangkatan lutut tidak 
setinggi sasaran perut dan arah badan tidak 
menghadap kedepan, kendala yang paling 
terlihat yaitu pada saat mengayunkan tungkai 
bagian bawah kesasaran perut peserta didik 
tidak menggunakan telapak kaki atau ujung 
telapak kaki melainkan menggunakan ujung 
jari kaki sehingga target sasaran tidak 
maksimal. 
Berdasarkan masalah tersebut peneliti 
mencoba untuk melakukan kolaborasi 
penelitian pendidikan jasmani pada sekolah 
tersebut sebagai  kolaborator dalam 
melaksanakan penelitian eksperimen. Untuk 
mengatasi masalah yang muncul dalam proses 
pembelajaran di SMAN 7  Pontianak tersebut 
peneliti mencoba dengan menggunakan 
metode resiprokal. Agar Peserta didik dapat 
menganalisis isi pembelajaran yang diberikan 
serta diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
sehingga evaluasi pembelajaran berkaitan 
dengan pencapaian hasil belajar juga akan 
menjadi maksimal. Berdasarkan analisis 
tersebut maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul ” Pengaruh Metode 
Resiprokal Terhadap Hasil Belajar Tendangan 
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Depan Pada Pembelajaran Pencak Silat di 
SMAN 7 Pontianak.” 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen dilakukan pada 
kondisi yang alamiah. Dalam penelitian 
eksperimen ada perlakuan (treatment), 
sedangkan dalam penelitian naturalistik tidak 
ada perlakuan. (Sugiyono, 2014:72) metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Sedangkan menurut M. Subana dan Sudrajat 
(2011:38) metode penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang melihat dan meneliti 
adanya akibat setelah subjek dikenakan 
perlakuan pada variable bebasnya. 
 Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab 
akibat. Maka dengan metode eksperimen, 
penelitian ini bermaksud untuk 
mengungkapkan ada tidaknya pengaruh 
metode resiprokal terhadap hasil belajar 
pencak silat pada peserta didik SMAN 7 
Pontianak. 
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif atau eksperiment yang dapat di 
tempuh dengan menggunakan prosedur statistik 
atau pengukuran yang berupa angka. Tujuan 
penelitian eksperimental adalah untuk 
menetapkan hukum sebab akibat dengan 
mengisolasi variabel kasual. (Emzir,2013 :63). 
Metode penelitian yang di gunakan adalah 
metode eksperiment dengan bentuk penelitian pre 
eksperimental. Desain penelitian yang di gunakan 
adalah desain satu-kelompok Prettes - posttes 
(The One Grouppretest-posttes). 
 Pada desain ini dilakukan pretest untuk 
mengetahui kondisi subjek yang di teliti sebelum 
atau sesudah di beri perlakuan yang hasilnya 
dapat di bandingkan atau dilihat perubahannya. 
(Emzir, 2013:96). Desain dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Deskripsi Nilai Pre-test dan Post Test 
Populasi 
Sugiyono (2014:117) mengatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.     
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X di SMAN 7 Pontianak. 
Dengan kelas yang berjumlah delapan kelas yang 
terdiri dari empat kelas MIPA dan empat kelas 
IIS. 
 
Sampel 
Sugiyono (2014:118) mengatakan bahwa 
sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dapat didefenisikan sebagian 
anggota populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat mewakili populasi. 
(Supangat, 2007:4) menyatakan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi, untuk dijadikan 
sebagai bahan penelitian dengan harapan 
contoh yang diambil dari populasi dapat 
mewakili terhadap populasinya. 
 
Tes Awal (Pre-test) 
Tes awal di lakukan untuk mengetahui hasil 
awal kemampuan peserta didik dalam 
memahami tes keterampilan tendangan depan 
sebelum diberikannya perlakuan guna untuk 
mencapai hasil yang maksimal. 
 
Perlakuan 
Setelah pretest di lakukan dilanjutkan 
dengan memberikan perlakuan metode 
pemebelajaran menggunakan metode 
resiprokal dengan formasi berpasangan yang 
di lakukan selama 3 kali pertemuan 1 kali 
pertemuan di awal pre-test dan 1 kali 
perlakuan dan terakhir post-test. 
 
Tes Akhir 
Tes akhir di lakukan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan tendangan depan 
pencak silat setelah diberikannya perlakuan 
Pretest Perlakuan Postest 
O1 X O2 
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metode pembelajaran kepada pesertadidik dan 
dilakukan penilaian dengan menggunakan 
instrument keterampilan tendangan depan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil data meliputi data tes awal ( pre-test) 
perlakuan dan tes akhir (post-test) eksperiment  
yang dilakukan pada kelompok eksperiment 
yang  melakukan  latihan dengan 
menggunakan metode resiprokal 
(berpasangan) adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 2. Distribusi data pre-teset dan post-test  
perlakuan N Skor 
terendah 
Skor 
tertinggi 
Rata-
rata 
Standar 
Deviasi 
Signifikan 
Pre-test 36 16 19 17,58 0,770 5% 
Post-test 36 23 26 24,56 0,773 
 
Berdasarkan tabel 2 di deskripsikan 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut hasil pretest dalam melakukan 
tes keterampilan tendangan depan terdapat 
nilai 16, dan tertinggi 19,nilai rata-rata 17,58 
dan nilai standar deviasi 0,770. Sedangkan 
hasil post-test dalam melakukan tes 
keterampilan tendangan depan terdapat nilai 
terendah 23, dan tertinggi 26, nilai rata-rata 
24,56 dengan nilai standar deviasi 0,773. 
Peningkatan tersebut adalah pengaruh dari 
perlakuan metode pembelajaran.   
                
                        Tabel 3. Persentase Penilaian Pre-Test 
 
Rentang Nilai Keterangan Jumlah 
Siswa 
Persentase 
86> Baik Sekali 0 0 
81-85 Baik 0 0 
75-80 Cukup 0 0 
70-74 Kurang 0  
<70 Kurang Sekali 36 100% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan tabel 3. Diatas diperoleh nilai 
data awal dari tes ketermapilan tendangan 
depan terdapat 36 pesertadidik mengalami 
ketidak tuntasan pada pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
                     Tabel 4.Presentase Penilaian Post-Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah di berikan perlakuan dengan 
menggunakan metode pembelajaran resiprokal 
Rentang Nilai Keterangan Jumlah Siswa Persentase 
86> Baik Sekali 4 6,34% 
81-85 Baik 14 38,8% 
75-80 Cukup 18 50% 
70-74 Kurang 0  
<70 Kurang Sekali 0  
Jumlah 36 100% 
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atau metode berpasangan seluruh peserta didik 
mengalami kenaikan yang sangat cepat dengan 
persentase ketuntasan.  
100%. 
 
         Grafik 1 Nilai Rata-rata Preetest dan Post-test 
Berdasarkan grafik diatas  menujukan bahwa 
ada pengaruh metode resiprokal terhadap hasil 
belajar tendangan depan pencak silat yaitu pre-
test sebesar 17,58 dan post-test 24,5.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasark
an tabel 
diatas data 
dapat dinyatakan normal jika  nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Tabel 
diatas  
 
menunjuk
an bahwa 
nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 maka data dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. 
  
Tabel 6. Uji Homogenitas 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,024 1 70 ,878 
 
17.58
24.56
0
5
10
15
20
25
30
PRETEST POSTTEST
TES AWAL
TES AKHIR
                              Tabel 5. Uji Mann-Whitney  
 
 HasilBelajar 
Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
666,000 
-7,444 
,000 
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Berdasarkan  tabel diatas data dinyatkan 
homogen karena nilai signifikan lebih besar 
dari pada 0,05 yaitu sebesar 0,878. 
Kesimpulannya bahwa dari data pre-test dan 
post-test memiliki varian yang sama 
(berdistribusi Homogen). 
  
 
 
 
Tabel 7. Data Hasil Uji Pengaruh (Uji t-test) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil metode 
resiprokal terhadap hasil belajar tendangan 
depan diketahui pada pengambilan data kedua 
atau post-test peserta didik lebih baik dari pada 
saat pengambilan data awal (pre-test). Hal ini 
dibuktikan dengan adanya hasil post-test yang 
signifikan yaitu 24,56 dan pre-test 17,58 . Hal 
tersebut menunjukan Ha diterima dan Ho 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh metode resiprokal terhadap hasil 
belajar tendangan depan pencak silat. 
 
Gambar 1. Penerapan Pembelajaran 
Menggunakan Metode Resiprokal 
(Berpasangan) 
 
 
 
Gambar 2. Tendangan Depan Pencak Silat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah 
dilakukan  peneliti pengaruh metode resiprokal 
terhadap hasil belajar tendangan depan pencak 
silat ada peningkatan dari tes awal ( pre-test) 
1,72 dan hasil akhir (post-test) 2,094 . Hasil 
perhitungan uji t-test untuk menigkatkan 
keterampilan tendangan depan pencak silat 
memiliki peningkatan sebesar 39,64% dengan 
Variabel Mean thitung ttabel Signifikan 
Pre-test 17,58 
5,6 2,14 5% 
Post-test 24,56 
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nilai signifikan 5% sebesar 0,05. Artinya 
terdapat peningkatan yang terjadi dari hasil 
pre-test dan post-test karena latihan 
menggunakan metode resiprokal   
mempengaruhi peningkatan keterampilan 
tendangan depan pencak silat. Peneliti 
memperoleh data permasalahan dari hasil 
observasi di lapangan peneliti melihat banyak 
peserta didik masih melakukan praktek di 
lapangan sesuka hatinya tidak melakukan 
tekhnik tendangan depan secara baik dan 
benar, permasalahan ini diakibatkan karena 
kurangnya keseriusan pada saat melakukan 
praktek dilapangan saat melakukan tendangan 
depan.  
 Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan 
agar data yang di peroleh nantinya bisa lebih  
representatif. (Sugiyono, 2014:118). 
Bedasarkan Data tersebut maka peneliti 
mengambil pesserta didik kelas X MIPA II di 
SMAN7 Pontianak yang berjumlah 36 peserta 
didik. Alasan kriteria sampel pertama tidak 
tuntasnya pembelajaran sebanyak 100 %, 
kedua susahnya peserta didik memahami 
pembelajaran. 
Peneliti memberikan metode 
resiprokal dalam bentuk formasi berpasangan 
yang harapannya dengan meberikan metode 
pembelajaran ini peserta didik tidak merasakan 
bosan atau main-main pada saat 
mempraktekan teknik dasar tendangan depan 
pencak silat dan di harapkan metode ini akan 
maksimal apa bila di praktekan. Perlakuan di 
berikan pada peserta didik di SMAN 7 
Pontianak. Pelaksanaan penelitian ini 
berlangsung selama 3 minggu dengan 3 kali 
pertemuan,  pertemuan pertama dilakukan 
pengambilan data tes awal, pertemuan kedua 
memberikan  perlakuan atau treetment dan 
pertemuan terakhir dilakukan pengambilan 
data test akhir setelah diberikan perlakuan. 
 Untuk mendapatkan hasil 
keterampilan teknik dasar tendangan depan 
yang baik dan benar dibutuhkan unsur model-
model pembelajaran yang sederhana dan 
mudah dipahami adapun salah satu model 
pembelajaran yang peneliti ingin terapkan  
yaitu  model berpasangan (resiprokal).  
Penerapan metode resiprokal ini akan  
membuat peserta didik lebih bersemangat dan 
merasa tertantang untuk melaksanakan 
pembelajran hal ini terbukti dengan sikap 
esertadidik tidak henti-hentinya ingin selalu 
mencoba setiap unsur gerakan dan meminta 
peneliti untuk mengevaluasi serta ingi 
mengulangi lagi gerakan yang diberikan pada 
pembelajaran teknik dasar tendangan depan. 
Terjadinya peningkatan hasil 
pembelajaran pada pelaksanaan penelitian ini 
salah satunya di sebabkan menggunakan 
metode resiprokal. Ada beberapa cara yag 
dapat dilakukan oleh guru dan peneliti dalam 
memfasilitasi proses belajar peserta didik 
yaitu: 
1. Memanfatkan media yang sudah tersedia di 
sekolah 
2. Memotivasi belajar peserta didik menjadi 
sebuah pembelajaran yang meningkatkan 
kerjasama antar pesertadidik. 
3. Memberikan masukan kepada peserta didik 
serta mengevaluasi pembelajaran yang 
sudah di berikan. 
Berikut hasil penilaian setelah diberikannya 
treetment. 
Pembelajaran menggunakan metode 
resiprokal yang diberikan dapat meningkatkan 
kemampuan hasil belajar peserta didik 
dikarenakan dengan proses pembelajaran yang 
rekreatif dapat meningkatkan pola 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 
dan metode pembelajaran yang di berikan 
mampu membuat peserta didik mempraktekan 
gerakan yang berulang-uang sehingga 
kemampuan pesertadidik semakin tersalurkan. 
Hal ini sesuai dengan apa yang di katakan oleh 
Rahayu (2013: 151-152) Pendekatan metode 
resiprokal memberikan kebebasan pada peserta 
didik untuk membuat keputusan sehubungan 
dengan pelaksanaan tugas, siswa diberikan 
kewajiban untuk menilai hasil belajar secara 
terbatas. Metode ini sering diterapkan dalam 
formasi berpasangan. Menurut Trianto (2009: 
173) pengajaran terbalik merupakan suatu 
pendekatan terhadap pengajaran peserta didik 
akan strategi-strategi belajar. Pengajaran 
terbalik adalah pendekatan konstruktivisi yang 
berdasarkan pada prinsip-prinsip 
pembuatan/pengajuan pertanyaan, 
keterampilan-keterampilan metakognitif 
diajarkan melalui pengajaran  langsung dan 
pemodelan oleh guru untuk memperbaiki 
kinerja membaca peserta didik yang membaca 
pemahaman rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
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Berdasarkan hasil analisis data, di 
peroleh Ttest 5,6 > Ttabel 2,14 dengan ini Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 
pengaruh metode resiprokal terhadap hasil 
belajar tendangan depan pencak silat pada 
SMAN 7 Pontianak. Dari hasil perlakuan yang 
diberikan terdapat peningkatan keterampilan 
tendangan depan pencak silat sebesar 39,64 % 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas ada 
beberapa saran yang dapat di sampaikan  
yaitu: 
Siswa diharapkan untuk selalu aktif dan 
konsentrasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran khususnya materi  tekhnik dasar 
tendangan depanagar isi pembelajaran berjalan 
dengan lancardan di terima dengan baik. 
Diharapkan guru penjas untuk menginovasikan 
isi pembelajaran yang diberikan dengan 
mengaplikasikan model pembelajaran yang 
sesuai agar mengoptimalkan tujuan 
pembelajaran. 
Diharapkan sekolah untuk mendukung 
pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran 
agar dapat menunjang jalan nya pembelajran 
pendidikan jasmani berkaitan dengan 
pencapaian tujuan belajar. 
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